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Abstrak
 

Latar belakang: Sepsis (infeksi) intra-abdomen (SIA) merupakan masalah klinik yang sampai saat ini

merupakan mortalitas yang tinggi dan tantang tersendiri spesialis bedah. Dari data yang ada, insiden di

Amerika Serikat pada tahun 2012 tercatat 3,5 juta penderita dengan mortalitas mencapai 60%, sedangkan di

Eropa barat 30%. Timbul pertanyaan, faktor apa yang paling berperan dalam rantai perkembangan sepsis

intra-abdomen. Dari informasi terkini tertuju pada biophenotype. Pada tahun 2007 istilah biophenotype

diajukan oleh Human Nature Natural Health untuk menjelaskan suatu molekul yang terproyeksi dan

melapisi permukaan seluruh sel yang ada di tubuh manusia. Tujuan Penelitian: Diketahuinya hubungan

golongan darah tertentu dengan kejadian sepsis intra-abdomen pada pasien trauma abdomen dan infeksi

gastrointestinal. Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan analtik dengan desain

potong lintang. Subjek yang diambil merupakan pasien yang mengalami trauma abdmen dan infeksi

gastrointestinal di RSCM melalui data rekam medis. Data yang diambil adalah usia, jenis kelamin, riwayat

transfusi dengan golongan darah ABO, dan hasil kultur jaringan. Data tersebut dianalisis menggunakan

SPSS dan dilakukan uji chi-square untuk mengetahui hubungan antara golongan darah ABO dengan

kejadian sepsis.

Hasil Penelitian: Pada penelitian ini ditemukan terdapat 22 subjek (9,6%) pasien yang mengalami sepsis

intra abdomen pasca operasi selama periode Januari 2014-Maret 2016. Studi ini mendapatkan hubungan

yang bermakna antara pemberian transfusi (OR = 0.02; p < 0.001) dan grup diagnosis (OR = 4.7; P = 0.015)

terhadap terjadinya sepsis intra abdomen. Namun demikian, tidak ditemukan hubungan yang bermakna pada

usia, jenis kelamin, dan golongan darah terhadap terjadinya sepsis intra abdomen.

Kesimpulan: Dari hasil penelitian ini belum dapat dibuktikan golongan darah tertentu berpotensi

menyebabkan sepsis intra abdomen pada pasien dengan riwayat trauma abdomen dan infeksi gastro

intestinal.

<hr>

Background: Intra-abdominal sepsis is a clinical problem with high mortality and a special challenge for

surgeons. Based on research about glycocalyx, we obtained information regarding the differences of

biophenotype on glycocalyx. So far, the research that leads to the difference in biophenotype is only focused

on the ABO blood type system. Until recently there has been no data on the relationship between sepsis

(especially intra-abdominal sepsis) with blood type.

Methods: This is a descriptive and analytic research with cross sectional design in patients with abdominal

trauma and gastrointestinal infections at dr. Cipto Mangunkusumo General Hospital (RSCM) that fulfilled

the inclusion and exclusion criteria.

Results: There were 230 subjects, who underwent post-traumatic abdominal surgery as well as

gastrointestinal infections at RSCM. There were 22 subjects (incidence: 9.6%) who had postoperative
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intraabdominal sepsis. Most subjects who underwent surgery were aged around 41-60 years (50%), were

men (56.1%), did not get transfusions (90.9%), had surgery caused by mechanical intestinal obstruction

(24.8%), had blood type O (46.1%), had gastrointestinal infection (92.6%), and were living as the outcome

of the procedure (96.5). There was a significant correlation (p < 0,05) between transfusion (p = 0,0001) and

diagnostic group (p = 0,015) on the occurrence of intra-abdominal sepsis. In subjects receiving transfusion,

the odds ratio (OR) was 0.02 and the group diagnosis OR was 4.7 at 95% confidence interval.

Conclusions: The high risk of sepsis is especially high in the gastrointestinal infection group. Similarly,

amongst factors affecting sepsis, history of transfusion may increase the risk of sepsis. Results of this study

could not be prove that certain blood groups potentially cause intra-abdominal sepsis in patients with a

history of abdominal trauma and gastro intestinal infections.


